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Abstract

e oljective of research s fo find o the determnant fctor of Siwdent Entrapransursiie fention in
Sebelis Maret University ([LINS) and how such the factors imerrlstod, so thee it is expected that from s
msearch! thare wil be found futher develapment of enfreprenclrship edication program toward the creatn
of eniraprencur from ihe campis Whal in fum wil encourage the nation’s progress and compedtiveness. The
nuriber of sampie was determined by individeal faculties consisting of 35 respandents, with the folal sample of
315 respondents, so il i met the data fegsiily minkmum Grtana with struciiral equation mode! (SEM),

The resull of research shows thut the sutyective nonm Jamily o frend), posiive atifude i entrepreneiship
and UNS's institutional support are Hhe determinaml s supponting e UNS'S shadent intention to have
entrepvencrsiip. The implcaian of research in the fifiwe is that there should be dassification amang tho
business and non-business students; and geograpfical coverage expansion belween the Lniversty withis
ingtusingd anea and thar v from industrial aea

Keywords: Sutyective norm, aliitude, inteniion. having enlegrencurship, staonts

1. PENDAHULUAN

Fenomena pengangguran dura menjadi semakin besar sejak terjadinya krsis ekonceni dunia tahun 2008, DI
indonesia, tingkat penggangguran juga masih relatif tinggl meski pada periode 3 tahun setelah krisis 2008 (2008-
2010) secara relstif cenderung manurun. Data BPS menunjukkan behwa tingkat pengangguran pada tahun 2008
sebesar 8,5%, sedang pada tabun 2009 7.87% car: tahun 2010 7 4%. Tingginys fingkat pengangguran lersebut
bardarnpak pada masih ingginya tngkal kemiskinan, yang pada giliannya akan memperlemah daya ssing bangsa.
Daya saing bangsa yang masd lemah dapat d#hal darl masih rendahnya Human Develompment Indeks {HD)
bangsz indonesia pada periode larssbul (2008-2010). Pada tshun 2008 HDI Indenesia menempati unitan 109,
sedang pada tahun 2008 pada peringkat 111, dan pada tahun 2010 berada pada rangking 108,

Upanya memecahkan permasaiahar tngginya pengangguran, kemiskinan dan rendahnya daya saing
tangsa dapal dilakukan dengan meningkatkan pendidikan maupun budays berwrausaha.  Peningkatan
pandidikan dharapkan dapat memberkan pengetshuan dan kemampuan anak bangsa uniuk dapat mengusal
pengatahuan dan fekrologl sehingga mereka mampu bersaing dalam dunia kerja secars profesional, Sedang
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upaya meningkatkan bldaya berwirausshs diharapkan dapat mendorong ferciplanya wirausaha ban yang tidak
safa mampu mencptakan usaha namun sekaligus dapat menyerap lenaga ke terdidik sehingga produk Yang
difasilikan juga mampu bersaing df pasar (likat Cooper & 4/, 1994, Kennedy dan Drennan, 2001)

Pentingnya pendidikan dan biedzya wirausaha ielah disadan pergun.an tinggi di Indonesa sebagal lembaga
pendidikan yang dituntut untuk menciptakan manusia yang berkuaitas. Lembaga pendidikan tinggl mempunyai
kewajiban untuk menghasikan kilusan yang berdaya saing finggi pada berbagai jenls pangetahuan, tingkatsn
pekeriaan, namun sekaligus dharapkan mampu menghaslian wirausaha baru guna pencipiaan lapengan kene
dan mengurangl pengangguran. Oleh kesadarannys tersebut perguruan tinggl selain melaksanakan lugasnys
mitakukan tansfer pengetshuan dan teknclogi sesual perkembanganeya, fuga letah mengembangkan budaya
wirslisaha metelul matakullah kewirausahaan maupun melalul pelatihan molivas) din bagi para mahasiswanya,

Meski demikian, bukan berertl mahasiswa yang telah mendapatkan matakuliah dan pefatihen kewirausahasan
sarta marta mempunyai niat unkuk berwirsusaha, olish karena banyak faktor yarg mempsenganshi nist seseorang
daiam berwirauseha. Hasdl penelitian Nabi, Hoden, dan Waimsley (2010) menunjukkan bahwa mahasswa yang
talah bemiat berwirausaha proparsinya hanya sediki yang benar-benar menjadi wirausaha sstelah lulus, sekain i
usaha untuk meningkatkan mofivasi hanya sedikit berdampak pada usaha memulai bisnis, Sedang hasi paneliian
Brockhaus dan Horwitz {1388) yang menunjukkan bahwa keputusan unfuk memulsi wirdusaha dipengandhi oleh
kepribadian dari individu yang membutuhkan prestas!, beranl mangambil resiko, pengendalian intemal maupun
inovatf, Artinya bahwa nial berwirausaha akan difndaxlanjuli sebagal profesi kalaw sesorang lersedul secara
pribsadk telzh siap dan berani mengambil resiko. Kemudian pendekatan kepribadien tersabul berkembang ke arah
pendekatan slkap sebagal peramal akan il individy barwirausana (inat Robinson et a0, 1991; Douglas, 1999),

Fakior niat periu dikaji dalam kewirsusahaan, karena rsat terbukdl menupakan predikior penling dari perilaku
kowirausahaan (linat Kakz. 1968, Reynolds, 1995, Kruger & al, 2000). Satzh salu model hubengan sikap dan niat
telah dikembanghan oleh Ajzen (1831) yang dikenal sebagal Teor Perfiaky yang direncanakan ( Theory Plammed
Bahavior—TPB).

Stydi-slud sikap dan niat berwirausaha yang telah diakikan menunjukkan indikasi perbadaan hasd yang
dikarenakan perbadaan dalam memodifikasi model, maupun softing penediian, (That Kolvereid, 1996, Thachay
and Kohvereid, 1999: Linan and Chen, 2006; Souitaris of 4l 2007; Wu, 5. ef al, 2008; Schwarz of &, 2009),
Perbedaan-pernedaan tersebut mendorong studi inl untuk mengkall fakior penentu nat berwirausaha mahasiswa
sesual dengan pemilihan selteg di wilayah Indonessa, rebh berkhuesu di Universitas Sebaias Marat Surakarta,
Pamilihan seding di UNS karena UNS lelah menetapkan pendidikan wirausaha sebage salah satu brand fnage,
sehingga diharapkan darl paneliian inl dapat ditemukan strategi pengembingan lebili lanjul dan program
pendidikan wirawsaha ke arah terciptarya wirausaha dan kampus.

Dari latar belakang fersebut 6 atas maka dapat dikemukekan permasalahannya adalsh sebagal berkut:
a.  Apakah norma subyektf bemengann pada niat berwirausaha mahasiswa UNS?

b.  Apakah skap berhubungan positif pada niat bereirausaha mahasiswa UNS?

¢ Apakah PBG perhubungan posith pada niat berwirassaha mahasiswa UNS?

2. KAJIAN TEORITIS DAN RISET TERKAIT
2.1. Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu

Fakior niat banyak dikaji dalam kewwrausahaan, karena niat terbukl merupakan predikior penting dan perilaky
kewirausahaan (lihat Katz, 1988; Reynoids, 1995 Kruger &/ &/, 2000). Teori Perilaku yang direncanakan ( Theary
Planned Befavior — TPB) merupakan salah satu model teor yang digunakan urtuk menganalisis hobungan
sikap dan niat kewirausahaan. Datam TPB, nist selain dipengaruhi oleh sikap, juga dipengaruhi norma subyaktif
dan kontrol perilaku, yang secara bersama-sama mengendalkan perilaku seseorang. Artnya batwa seseorang
memerukan peluang dan sumber daya, fka barmaksed iniuk melsksanakan penlaku, sgar @ berhasd dalam

46



Anglisiy Fakior Perariy Aval Berwiraisalia Mahasiswes Universitas Sebelas Maror

pelaksanaannya (Ajzen, 1991), Kelersediaan peluang dan sumber daya tersebul merupakan bagian dan kontrol
perilaku (PBC- pilammed behavior control, yang merupakan persepsi orang tentang kemampuan mereka untuk
melaksanakan suaty perlaky, Lebihlanjut menusnd Schwarz el al, (2009) bakhwa catam konteks niat berwirausaha
adalah bepupa dukungan maupun fntangan ngiamgan, dan dukungan kelembagaan

Penelitan Kohvereid {1998} vang membahas niat sebagal predikst status ketenagakerjaan dengan variabel
amatan unsur TPB (norma subyektif, sikap, PBC) dan vanabe! demografi [oender, lalar belakang keluarga,
pengaiaman kerja mandiri) menunjukkan hasil banwa variebel damografi tarsabut mempunyal hubungan tidak
kangsung terhiadep nlat metahs vanabel TPB. Sementara peneliian Thkachey and Kolvereid, (1999) vang mermbahas
niat sebaga prediksd kewirausahaan dengan varabe! amatan seperli dalsm Kolvereid {1996) pada mahasiswa di
Rusia menunjukkan hasil batwa hanya vanabel TPE saja yang berpangaruh terhadap niat

Lebif lanjut Hasd Penalitian Wu, 5. e/ al, {2008 yang menesiti dampak pendidikan vang letih tinggs terhadap
nial werausana dan mahasiswa universitas di China menunjukkan hasil bahwa sikap dan Begkal pendidikan
merupakan peramal utsms terhadap nal berwirausaha. Sedang hasil peneliian Schwarz of af, {2008) yang
menelti efek sikap dan kondisi Engkungan terhadap niat berwirausaha mahasiswa di Austria menunjukkzn hasl
hatwa sikap dan lingkungan universitas mémpunyai penganih nist terhadap berwirausaha.

2.2. Kajian Teoritis Dan Pengembangan Hipotesis

Pendekatan yang sering digunakan dalam mengkaji hubungan norma subyektl, skap dan ndat induvidy
adalah model TPB { Meory of Plimed Bohavioe) yang dikembangkan oleh Ajzen (1931), yaitu behwa suabs
niat tmgkah laku {comfoh niat berwirausaha) pada dasamya ditentukan oleh tiga fakior : sikap orang terhadap
penlaky (yallu skap terhacap kewirausahaan), derajat tngkat dari tekanan sosial yang dirasakan oleh orang
mergenal pedlaky (nomma subyekt?) (Ajzen dan Fishben, 19800, dan derajat tingkst dari kendali yang dirasa atas
pelaksanzan periaku (yailu merasa kendali ingkah laku [ Kontrol keperilakuan yang dirasakan [ PBC).  Dalam
kafian lenlang hubungan sikap dan reat berwirausaha & UNS ini dicsutkan model sebagai berlo :

MHubungan Norma Subyektll dan Miat berwirausaha. Menurut Ajzen [2008), Norma subyekti! adalsh
merupakan sualu faklor sosial yang mengacy pada tekanan sosial yang dirasa unfuk melaksanskan atau fdak
melaksanakan suatu pedlaku. Lebih lanjul Ajzen (2005), menegaskan Dafwa norma subyeklil seseorang ugs
dipengarchi oleh fakdor lingkungan sosial khususnya orang-orang yang bempengaruh bagl kehidupan indivcu
tersebut (signifcant others) dapat berupa lwman maupen keluarga, Variabel noma subyekiif dalam beberapa
pencitian terkall dengan niat berwirausaha menunjukkan hasil yang lidsk konsisien, Hasil penelilian Tkachey
dan Kotvereld (1289) menunjukkan bahwa variabel nomna subyekfil berpengaruh terhadap nist berwirausaha,
Berdasarkan hasd-hasil panelitian tersebut df ales maka vasiabel norma subyesdf dimasukkan dalam medel, dan
disusun hipotesis pertama (H1) sebagai berikut -

HA : Wariabel norms sulekil akan secara postil mempengartai nial individe berwrausala

Hutningan sikap individy dan Nat. Skap individy terhadap nial adalah sualu cerminan kepercayaan
dan pendapat yang dipegang dalam berperiiaku (Wu, 5. af af, (2008) Samakin haik sikap mendukung periiaku,
sanakin kst piat artulk melaksanakan peslaku (Ajzen, 1991}, Banyak hasil penelifizn tentang hubungan sikap dan
niat berwirausaha, secar konststen menunjukkan hubungan yvang positif, seperf hasll panelifan Kobeereld (1206);
Tkachey dan Kohvereid (1999); Wu, 5. of af, (2000} Schwarz &f af, (2009). Berdasarkan hasil-hasll peneiitan
tersebut &l atas maka varabel skap individu dimasukkan dalam model penediian ini, dan disusun hipolesis ke dua
[H2} sebaga: berut :

H2 : Skap postil terhadap benwirausahia afan secaia posii’ mempengardi el barwirausaha,
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xmmmmm~wmm Kontrol perfiaky pada dasarmya adaiah
perasaan seseorang mengenal mudah atau sulitnya mewujudkan susty perilaku tertenty Ajzen [2005). Lebih
lanjut menunt Schwarz &f al, (2009) kontrol pesiiaky datam nizt berwirausaha adalah dapal berupa dukungan

yang tidak mencukupi, konsultan berkuaitas terbatas ketersedisannya, dan syarat-syarat pendirian usaha yang
hickratis, sedang dukungan kefembagsan berups cukungan penguruan singgl melalui berbagal kegiatan yand
mendukung kewirausehaan mahasiswa (Schwarz ef al, 2008). Berdasarkan hasii-nasil peneliiian dan uraian
tesebut digtas maka vartabet PBC dimasuken dalam model, dan disusun hipotesis ke 3, 4 dan 5 sebagal berlut -

l-lal MWWWHWMMMMMM
H5: M@WSWWWI&#W@M&MWHH FINS.
erdasarkan uraian alasan-alasan diatas mika model TPB yang dimodifiasi dengan hasi stud Schwar?

gt af, (20097, W, 5. &f al, (2008); dan Engle R & al, (2008) yang akan diuil dalam penelitian tantang niat
herwirausaha mahasiswa LINS inl dapal disusun kerangka dasar sepert tertera pada gambar 1 senagai ekt -

Gambar 1. Model yang Diusulkan untuk Niat Berwirausana Mahasisws UNS

3. METODE PENELITIAN
31. Desain panelitian

Desaian peneltian berups peneliian explastory, yaiu sualy penelitian yang dirancang uniuk menjelaskan
suatummnamadamam.mmﬂmmimwmhemm orps-sechions, dengan
teknik pengumpulannya digunakan leknik survel




Analisis Faktor Pensnfut Nist Berwirausshs Mahasisws Unjversitas Sebelas Mares
{Asri 1 aksmi Riani, Heru rianto dan Agus Widodo)

3.2. Populasi dan sampling

Populasi dalam shdi ini adaiah individu mahasissa UNS yang bemiat untuk bereirausaha. Sampe! diambil
secara non probabilistik dengan menggunakan kriterla sebagal berikut ; (1) Sampe! harus mahasiswa UNS yang
tetah mengambil matakulizh kewirausahaan dan atau peleihan kewirausahaan, (2} Sampel belum menjad)
wirausaha, Sedang jumiah sampel ditenfukan masing-masng fakullas sebanyak 35 responden, sehingga kotal
sampel sebanyak 315 responden, schingga memenubl perimbangen aspek khtera minimal kelayakan data
dengan analisis siuctral equation model (SEM),

3.3. Definisi Operasional dan pengukuran variabel

Periama, variabel norma subyekiif dalam penelitian ini adalah suatu fakler sosial yang mengacy pada bekanan
sosial yang dirasa unfuk melaksanakan atau dak meaksanakan berkirausaha. Varabel notma subiyekdf diukur
dengan menggunikan 4 indban | modifkasi dar Tarkianen, A dan Sundguist, 2005), vaitu ; {1) Dukungan keluarga;
(2) Dukungan teman pengaelan; (3) Dukungan masyarakat sekitar. (4] Dukungan masyarakat keagamaan. Ke
dus, sikap terhadap kewirausahasn adaleh dergiad evaluasi baik atau tidak baik darl seseorang terhadap suaty
obyek yang lerkait dengan kewirausahaan. Sikap terfadap kewirausahaan diukur dengan menggunakan 4 indikan
(midifikesi Schwarz e al, 2009} {1) Saya lebih senarg dengan pimpinan yang menjamin pekeraan; (2] Saya bebih
senang menemukan perusahazn baru yang memungkinkan saya meniadi salah satu manajarnya; (3) Saya lebih
senang bisa bekerja mandin; (4) saya lebih senang dapat membuka usaha sendid. Ke tiga, dukungan lingkungan
adalah persepsi individu terhadap fingkungan lugr yang mendukung tersujudnya niat berwirausaha (Schwanz of &,
2008). Varabsl ini dukur dengan menggunakan 3 inchkan (modifikas! dar Schwarz ef al, 2009) ; (1) Perbankan,
ticak shap memberikan kradit modal bagl wirausaha ban; (7) Tidak mudah memgeroleh penyedia modad; (3) Tidak
ada kemudahan bagl wirausaha bary (Tidak ada mwsentl). Ke empal. penghalang fingkungan didefinsi sebagal
perseps individy terhadagp linghungan luar yang merintang: terwdjudnya niat berwirausaha [Schwarz o ol 2008),
Wariabal ini dikur dengan menggunakan 3 indikan (modifikasi dar Scisarz of af, 2009) | (1) Kelidak cukupan
subsick bagl usaha bany; (2) Tidak cukup tersedia konsultan berkuakias bagi ussha baru; (3) Prosedur yang biokrats
beg pendirian usaha ban. Ke Aima, dukungan lembaga [ UNS didefinis! sehagal persepsi mdividu terhadap
Engkungan kelembagaan yang mendukung leraujudnya nist berwirauszha (Schwarz af af, 2009).  Vanabel im
o ukur dengan menggunakan 4 indikan (modifikast dan Schwarz ef al, 2009) : (1) Di UNS, mahasiswa yang akiif
digdorong uniuk mengefar gagasan kreatll mereks; [2) UNS memberi mahasiswa pengetabuan yang diperiukan
uniuk memulai usaha; (3) UNS memberi fasiitasi infrastrukdur guna mendukung mahasiswa mengawali usaha;
(4) Asmospire: UNS mengilhami mahasiswa untuk mengembangkan gagasan memulai usaha baru. Ke emam, Nigt
berwirausaha didefinisikan sebagal kecenderungan indivicu unfuk memiih melakukan atau tidak metakukan (Lihat
Ajzen, 1981}, dalam hal ini niat untuk berwirausaha. Variabel ini diukur dengan menggunakan 3 indikan (Schwarz
efal, 2008) : (1) Bagaimana saudara sebagel mahasiswa fedarik uniuk menyiapkan bisnisnya sendi, (2) Apakah
saudara mungkin skan menyiapkan bisnis yang lan dalam dua tahun ke deoan; (3) Apakah saudara mungkin
akan menyiapkan bisnis yang kain dalam lima tahun berkutyya? Tiap-fiap item dan keenam variabel yang dikeji
tersebut diukur dengan menggunakan skala Likert 5 poin cad sangat fidak setua untuk poin 1 dan sangal setuju
uribuk poin 5.

3.4. Metode Analisis Data

Guna mengetahui validitas dan reabilitas instrumen dilakukan uff validiies kontrukz menggunakan analisis
fakior dengan menggunakan metode rotas! varimax, dengan betas loading yang diderima > 0.5 (Hair, ar ¢, 2006),
sedang uj reliabilitas dilakukan diukur dengan koefisien Cronbah’s ajpha, dengan batas keterhandsalan jika nilai
Cronbah’s ajohs yang diperoleh melebihi 0.7 (Maholira, 2004), Hasll uj valictas dan refisbitas dissjikan pada
el 1.
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Tabed 1, Hasil Uji Vaiditas dan Refiabiitas

Keterangan Jumizh tem yang diperiahankan Cronbah’s alpha (o)
Norma subyektif 4 0,770
Sikap 4 0,750
Dukungan ingkungan i 0,749
Penghalarg Lingkungan 3 0,824
Dukungan lembaga 4 0,796
Niat 3 0,802

Sumber data - cala primer, dioah

Dani hasil up validitas dan reiaiifitas lersebul batwa semus variabel yang deliti valid dan refiaibel, Lebih
lanjut pada analsis SEM, pada analisis pertama hasil ui asumsi normalitas menunjubkan babwa dari 3 & sampel
terdapat 33 observasi pendilan, sehingga harus dikeluarkan dari model sebelum diiakukan pengujian lebin lanjut,
Dengan demvkian, jumiah data yang diokah lebih lanjt sebanyak 282 sampal_

4, HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1. Karakteristik Responden

Karakieristih responden dapat diemukakan sebegal berkut: dasi 315 responden, 314 persen atau 99
responden benenis kelamin iaki-laki dan 688 persen atau 216 orang perampuan. DWihat menynd undan anak,
paling banyak dari responden adalzh anak ke 1, ke-2, ke-3, ke-£ dan ke-5, kemudian dilanjutkan anak ke-6, ke-
10 dan ke-7 masing-masing sebesar; 43,5 persen; 31,7 persen; 16,5 persen: 4,1 persen: 2.2 persen; 1,0 persen;
0.6 persen dan 0.3 persen, Sedangkan pendidikan responden, 253 orang atau B0,3 persen berpendidikan S1
sedangkan sebanyak 62 orang atau 19,7 persen berpendicikan D3. Dilihal bardasarkan fingkat/ semester dari
respanden secara barunid-turt sebagian besar adaiah; menduduki semester 4:5: 8. 2 10: 122 8 8 & 14 Mmeasing-
masing sebesar. 33,3 persen; 314 persen; 15,9 persen; 1.7 persen; 3.5 persen; 1,0 persen: 0.6 persen dan 0.3
persan.

Pekerjgan ayah responden, sebagian besar adalah: PNS sebanyak 41,6 persen; karyawan swasia sebanyak
24.4 persen; lzinnya sobanyak 184 persen dan wiraussha sebesar 156 persan. Sedangkan pekerasn lbu
dari responcen sebagian besar adalah: PNS sebanyak 365 persen; lainnya sehanyak 38,7 persen; karyawan
swasta sebanyak 12,7 persen serta wirausaha sebanyak 12,1 persen, Sebagian besar pendidikan ayah adalgh
barpendicdikan; 51 keatas sebanyak 48,0 persen: SMTA sebanyak 36,5 persen: di bawah SMTA seharyak 12,7
persen, serfa diploma sebanyak 4,8 persen, sebagian besar by respondan berpendidikan: 81 ke atas sebanyak
371 persen; SMTA sabanyak 34,9 persen: di bawah SMTA sepanyak 18,7 persen; dan Diploma sebanyak 9.2
persEn,

4.2, Deskrips| Tanggapan Responden tentang Kewirausahaan

Pertama, norma subyeitif. Secara keseluruhan hasil tanogapan responden terkail dengan norma
subyektit mengindikasikan batwa norma subyektif mahasiswa UNS mendukung manasiswa uniuk berwirausaha,
Hasd panelitian terkait dengan norma subwyektif im merupakan peluang bagi UNS untuk mendorong mahasiswa
berwirausaha karena keseluruhan Engkungan mahasiewa (keluarga, teman pergaudan, dan keagamaan)
mendukung untuk beriwirausaha,

Ke dua, sikap lerhadap berwirausaha. Secara keseliruhan mengindikasikan bahwa mahasiswa bersikap
posit teshadao proles! kewirausahaan, sshingga skap yang demikian dapat diharapkan mahasiswa unhuk
berprofesi sebagai wirausaha.

80



mrmmmmmmmm%m

Ke tiga, dukungan lingkungan. Tanggapen stas pemyataan tukungan bingkungan secars kasaluruhan
menyalakan bahwa responden ragy atas kesiagan gerbankan dalam memberikan madsl bagl wirsusaha bary

4.3. Persamaan Strukiural

Sesual fujuan poneliian, maka Pengujian Wpotesis dilakuksn dengen analisis SEM. dengan hasil analisis
ditunjukan pada gambar 2 Dar hasd analis’s manumukkan batwa goodness of & yang relafl bak dan dapat
dianggagp memanuhi kesesuian moded, yaitu dengan nilai chi-square 328 464 (df=177: p=0,000); CMIN/DE= 1,856
TLI = 0,804; CFI =0,919 dan RMSEA 0,055 sedang parameter lain kurang mendukung.

Oari gambar 2 depat diringkas hasiya sepert disaiikan sads tabel 2. Dari tabe! 2 lersebut tenihat bahwa
niat barwirsssaha mahasiswa dipenganhi oleh nomms subyektid, sikap terhadsp kewirausahaan, gan dukungan
lembaga (LNS), s¢ang dukungan hngkungan dan penghalang lnghungan tidak berpengaruh,

Tabel 2. Hasil analisis SEM Model Persamaan Struktural

_ Egfimate S.E. C.R P
NW < NS 0,384 0,082 4 676 0,001
NW <. 8k 2.400 1,121 141 00327
NW < pni - 0,067 0,058 1,163 0,245
NW < B 0,084 0,051 1,635 0,102
NW_ < DU 1,132 p.o72 1,821 0,069

Sueibser dats Ancliss data primer
feterangan 7 e signifian peds 0,007
= gigrifikan pada 6.1
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£ 4. Pembahasan

Hasil ostimasi pada model struktural yang ditunjuldean pada tabei 2 mengungkapkan batwa 3 variabal yang
dipelajen barpenganuh positf terhadap nist mahasiswa unbuk bervirausana, sehingga terdapat 3 hipotests yang
diterima (H1, H2 dan HE}, dan 2 hipolesis diolak (H3 dan B4) . Hipotesis 1 (H1) memperkirakan bahwa noma
subyektil secara positi mempengaruhi niat Individu mahasiswa unfuk berwirausaha. Hasll estimasi untuk H1
terbukli dengan nilal b= 0,384, p = 0,001, Has¥ ini selaras dengan hasil peneliian Kolvarahd (1996} dan Tkachey
dan Kobaereid (1999), yaitu babwa pengaruh lingkungan (keluarga dan atau teman) & sekilar manasiswa UNS
membenkan dukungan cibkup kual terhadap miat perfaky berwiraussha.  Dukungan tersebut ditunjukan dengan
memberikan apresiast lethadap profiest sebagal wirausaha, Lobih tanjut Hipotesis 2 (H2) memperkirakan bahwa
sikap positif ternadap kewirausahaan secara posilil mempengaruhi niat berwirausana mahagiswa. Hasil estimasi
umuk H2 terbukE dengan nilal b = 2,400, p=0,032. Hasilini konsisten dengan studi sebelumnya yang menunjukkan
hafwwa hubungan &kap dan niat berwirausaha adalgh positif (Kolvereld, 1998; Thachev dan Kolversid, 1869, Wy,
S, et al, 2008; Schyarz ar af, 2009), Indikasi babhwa sikap secara positif berpenganuh ferhadap niat kewrausahaan
juga ditunjukan dengan semakin banyak propors! respongden yarg bersikap positf terhadap kemandifian dan
lebih senang membuka usaha sendir. Sedang hipotesis 5 (H5) memperkirakan bahwa dukungan institusi UNS
berpengaruh positif termadap niat berwirausaha mahasiswa, juga terbukli dengan nilai b= 0,132, p= 0,069, Hasl
int konsisten dengan stedl Schwarz ef 2, (2009) yang menunjukkan penBingnya dukungan nstitus pergunan
tingg! yang bersangkutan terhadap nial perilaku berwirausaha mahasiswa. Penelusuran terkait dengan dukungan
ingtitusi #ni diberikan baik meialul dorongan terhadap mahasiswa unluk mengejar gagasan wirausananya meta'n
peiatinan wirausaha, motivasi diil maupun pemberan pengetzhian wirausaha melaful kullah wirausaha scbagal
matakuliah wajlb, esfam diberkan kesempatan bagi mehasiswa uniuk mengelola usaha koperas: mahasiswa
maupun kesempatan usaha bagl unit kegiatan mehasiswa (UKM) dar fsiilsi berbagal empat df Shultasava
masing-rasing untuk berwirausaha.
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Hipotesis 3 (H3) memperkirakan bahwa dukungan lingkungan bevpengaruh secars postif terhadap
nigt berwirausaha mahassws UNS. Hasil estimasi menunjukkan bshwa vaniabel dukungan lingkungan fidak
berpengaruh (b = -0.067 , p = 0,245}, dan hipotesa H3 dittlak. Hasl tersebut tidak sesuai dengan sludi Schwarz
el al, (2009). Hal ini teradi dikarenakan dukungan berwirausaha bagi mahasswa dar pihak perbanken maupun
pemiik modal relatf terbetas, dan tidak mudah diakses, maupun belum lersedanya kemudshan bagl wirausaha
baru dalam banyak hal, seperii pangurusan berbagal iin terkait dengan usaha dan sabagainya. Halin! lergambarkan
ke hasil penelitian dengan tanda koofoisien yang negatl, meskipun fidak sampai signifikan. Hipotesis 4 (H4)
memperkirakan bahwa penghalang | intangan lingkungan berpengani lerhadap nisl berwirauszha mahasiswa
UNS. Has¥ estimasi menunivkkan behwa variabel penghalang / rintangan Ingkungan bk berpengah
{o=-0,084 , p = 0,102}, dan hipotesa H4 ditolak, Hasil tersebut sesuai dengan studi studi Schwarz & al, (2008).
Hal ini tesjadi dikarenakan bahwa penghalang f nintangan berwirausaha yang ada secara umum sudah dianggap hal
biasa seningga mahasiswa sejak awel menyadari adanya keterbatasan lesebul sehngga dianggap lidak penting.

Dengan meiihat hesil esimasi dengan modsd strukiural tersebut maka ke depan dapat diupayskan mentarmng
niat wirausaha mahasizwa melslui faktor norma subyekti dangan medalui lingkurgan pergaulan (kelugrga dan atau
teman), memupuk sikap positif ierhadap wirausaha, meningkatkan dukungan insttusi [UNS), maningkatian akses
berbaga lembaga keuangan maupun kensulian usaha dan ssbagainya.

Meskipun hasil peneliian ini menunjukkan fakior niat telah terbuktl marupakan predikior perding lerhadap
periiaky kewlrausshaan mahasiswa, namun ke depan peru ditelisun berapa proporsi mahasiswa yang bemiit
bemwirausaha bonar-benar menjadi wirsusaha. Halini dirasa perlu dilakukan karena mahasiswa yang telah bernizt
berwrausaha proporsinga hanya sediit yang benar-benir menjad| wirausaha setelah lulus, seain Hu usaha unuk
menngkalkan motivasi hanya sedit berdampak pada usaha memulal bisnis (Mabl, Holden, Walmsley, 2010).
Oleh karena ity penelusiran ini dinsss penting agar fujuan program mendorong lshimya kewrausahaan dapal
dicapai dengan baik.

3. PENUTUP

3.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang ditakukan dalsm penelitian in, terdapal beberapa kesmpulan
sabagai berlut:

8  Secara deskrptl veriabel norma subyekti! (keluarga, teman dan Bngkungan) dan mahasiswa mendukung
miat mahasiswa umiuk berwwauszha, demkian juga dengan shkap mahasiswa cenderung untuk berniat
berwirausaha, dan dukungan lembaga (UNS) dalam memfasiitasi niat berwirausaha dinkal cukup signifikan

b.  Heasil analisis Struciural Equation Model {SEM) merunjukken bahwa nist berwirausaha mahasiswa UNS
dipengaruhi aleh nomma subyektlf, sikap lerhadap kewirausahaan, dan dukungan lembaga (UNS), sedang
dukungan kngkungan dan penghalang lingkungan fidak berpengaruh.

5.2. Saran

2. CGuna meningkatan nial banwirausaha mahasiswa Perguriean Tinggl (UNS), dapat melakukan peistihan
wirauszha, motvasi din (khususnya busmess mofaton Faining). Mahasiswa diberikan kesempatan
magang atau menjadi mangelols usaha koperasi mahasisws maupun kesempatan usaha bagl unit kegiatan
mahasiswa (UKM) dan menfasitasi berbagai fempat di fakulasnya masing-masing untuk berwirausaha,

b Memperiuas dukungan Perguruan Tinggi dan Perbankan dalam akses permodalan. Selama inl dukungan
berwisausaha bagi mahasiswa dan pihak perbankan maupun pemilk modal relatif masth terbatas, dan fidak
mudan diakses, Perguruan Tinggi harus menfasiftasi pergurusan jin usshs dan memberikan payung hukum
yaryg jekas untuk unit bisnis di ingkungan kampus,
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5.3. Keterbatasan

2. Jumish sampel yarg terbatas dan tidak mewakill semua enghatan pada masing-masing fakuitas, serfa
karakienistikf orientasi yang berbeds menurt fakuitas. 2

b.  Penelitan ini hanya mengambl obyek satu lingkungan perguruan finggi (UNS). Diperiukan stdi yang
bebit luas linglupnya dengan membandingkan Engkungan bisnis di wiayah lingkiingan industry yang
berbeda dar perguruan linggl yang berbeda,

5.4, Rekomendasi

3, Peneltian selanjiings dapat menggunakan kasitkasi fakultas blsnls dan non bisnis mesainya:
matiasiswa fakultas ekonom| dan mahasiows fakultas hedokteran karena berbeda mindset fmu maka
berbeda pula kepentngan {orentas() yang diharapkan setelah lulus,

b, Penefiian selenuinga dapal menambahkan jumiah sampel, balk data primer maupun cata selunder
sehinpga hasil penelifan dapat digeneraisasikan kbin bak lagi.

€. Unluk penelitian selanudya dapat menggunakan proks wilayah (geografis) dengan ukuran yang lain
atau dapat juga membandingkan dnghungan bisnis antars lokasi kampus di wiayah indust dengan
kamous yang jauh dan wilayah industri {stud comparative).
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